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1. Pendahuluan

Kebutuhan energi terus meningkat seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk dunia.
Karena itu sangat penting untuk mencari sumber

Abstrak

Kebutuhan energi terus meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah
penduduk, sementara energi fosil sangat terbatas dan berdampak buruk pada
lingkungan. Karena itu sumber energi alternatif seperti energi angin menjadi sangat
penting dikembangkan. Penelitian ini mengamati pengaruh jumlah sudu turbin
(blade) dan panjang blade terhadap putaran dan arus yang dihasilkan. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan jumlah sudu masing-masing, 2, 3, dan 4 buah,
sedangkan Panjang divariasikan dari 10 cm, 15 cm dan 20 cm. Pengujian performa
sudu turbin tersebut dilakukan dilab dengan mengukur putaran blade dan arus yang
dihasilkan dari dynamo listrik yang dihubungkan ke putaran turbin. Dilakukan pula
beberapa variasi kecepatan angin untuk setiap jumlah dan Panjang blade tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah blade 3 dan 4 menghasilkan arus listrik
dan putara yang hanpir sama sementara jumlah blade 2 buah jauh lebih kecil. Dapat
dilihat pula bahwa panjang blade 15 cm memberikan putara yang besar disusul
dengan panjnag 20 cm dan 10 cm.

Kata kunci: Kincir angin, panjang blade, performa

Abstract

Energy needs continue to increase in line with the increasing population, while
fossil energy is very limited and has a negative impact on the environment.
Therefore, alternative energy sources such as wind energy are very important to
be developed. This study observes the effect of the number of turbine blades and
blade length on the rotation and current output. The study was conducted
experimentally using the 2, 3, and 4 number of blades, while the length was varied
from 10 cm, 15 cm and 20 cm. The blades performance is compared by measuring
the blade rotation and current generated from an electric dynamo connected to
the blade rotation. We also carried out several variations of wind speed for each
number and length of the blade. The results showed that the number of blades 3
and 4 produced almost the same electric current and rotation while the number of
blades of 2 was much smaller. It can also be seen that the blade length of 15 cm
gives a large rotation followed by a length of 20 cm and 10 cm.

Keyword: Windmill, blade length, performance

sumber energi yang murah dan mudah digunakan.
data ESDM [1], menunjukan bahwa jumlah
penduduk Indonesia akan meningkat cukup besar
dan ini mendorong naiknya jumlah permintaan
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energi. Berdasarkan proyeksi BPS permintaan
energi listrik naik dari 60 % pada tahun 2010
menjadi 90 % pada tahun 2018. Pertumbuhan
kebutuhan energi ini mendorong para peneliti
untuk mencari sumber energy alternative demi
mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil.
Salah satu potensi sumber energi alternatif yang
sangat menjanjikan adalah energi angin.

Indonesia memiliki potensi energi yang cukup
besar berkisar antara 2-6 m/detik dengan pusat
tenaga angin yang paling besar adalah wilayah NTT,
Jawa, Kalimantan dan Sulawesi [2] [3]. Karakteristik
kecepatan seperti ini maka Indonesia cocok
menggunakan pembangkit tenaga angin/Bayu
untuk ukuran kecil dan menengah. Namun
demikian dibeberapa tempat saat ini telah
dibangun pembangkit listrik tenaga angin yang
cukup besar seperti Sinjai Sulawesi Selatan dan
beberapa lainnya di pulau Jawa, Nusa Tenggara dan
Bali [4].

Untuk memahami lebih jauh tentang sistem
pembangkit tenaga Bayu (PLTB) ini maka penelitian
ini dimaksudkan untuk mempelajari hubungan
antara jumlah baling-baling angin (blade) dengan
daya listrik yang akan dihasilkan dari suatu PLTB.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
jumlah dan Panjang blade terhadap performa PLTB.

Penelitian eksperimental mengenai pengaruh
length blade pada daya putar pada sistem konversi
energi turbin angina vertikal. Sistem konversi
energi angin (SKEA) merupakan suatu sistem yang
bertujuan untuk mengubah energi kinetik angin
menjadi energi mekanik poros turbin untuk
kemudian diubah lagi oleh generator menjadi
energi listrik, Penelitian diawali dengan kerangka
pendekatan program, yaitu suatu kerangka untuk
dapat mengetahui permasalahan dan pemecahan
pengaruh panjang lengan blade pada turbin angin
vertikal jenis cross flow terhadap kinerja turbin.
Penelitian tersebut mencari torsi, kecepatan sudut,
daya dapat dihitung dengan persamaan
matematik. menggunakan percobaan eksprimen
panjang lengan terhadap daya putar, dengan
variabel bebas faktor kecepatan angin 3 m/s.
Jumlah tiga blade dengan variasi panjang lengan 20
m,40 m, dan 60m. Dimensi model turbin angin yang
paling optimal dari ketiga model hasil simulasi
desain dan perhitungan yaitu hasil simulasi desain
No. 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Turbin
angin turin panjang lengan 60m menghasilkan daya
turbin maksimum sebesar, 30 W [5] [6].

Penelitian tentang kinerja turbin angin jenis
savonius 4 sudu telak dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui kinerja/performa turbin angin
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tipe savonius 4 sudu terhadap daya yang
dihasilkan. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
koefisien power tertinggi yang dicapai sebesar
0,027 dengan besar tip speed ratio sebesar 0,84.
Untuk koefisien power terendah terjadi pada saat
tip speed ratio sebesar 0,019 sebesar 0,17 [7].
Penelitian tentang pengaruh jumlah blade
terhadap kinerja turbin angin darrieus tipe-H
adapun tujuan dari penelitian ini ialah daya angin
yang masuk ke poros turbin dan mendorong blade.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah
blade 3 menhasilkan daya generator tertinggi
dibandingkan dengan jumlah blade 4 dan jumlah
blade 5, jumlah blade 3 menghasilkan nilai rata-
rata daya generator sebesar 0,12446 Watt dengan
kecepatan angin dari blower 21 m/det dan

memakai sudut O, untuk jumlah blade 4
menghasilkan nilai rata-rata daya generator
sebesar 0,11044, dan jumlah blade 5 vyang

menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,07728.
Dapat disimpulkan jumlah blade 3 mempunyai
jarak cukup renggang dari blade ke blade yang lain,
sehingga daya angin yang masuk ke poros turbin
dan mendorong blade cukup mudah sehingga gaya
hambat yang berada di jumlah blade 3 tidak terlalu
besar dibandingkan dengan jumlah blade 4 dan 5
[8].

Penelitian eksperimental terhadap turbin
angin sumbu vertikal jenis cross flow dengan variasi
jumlah blade. Penelitian tersebut dilakukan pada
turbin angin vertikal axis jenis cross flow dengn
memvariasikan jumlah blade. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa turbin angin 12 blade
menghasilkan daya dan efisiensi tertinggi
dibandingkan dengan variasi jumlah blade 6 dan 8
buah. Dengan pembebanan lampu sebesar 5W dan
12 Volt dapat menghasilkan daya elektrik turbin
sebesar 3,87 Watt dan efisiensi 3,76% pada
kecepatan angin 5,52 m/s [9].

Angin adalah salah satu bentuk energi yang
tersedia di alam, pembangkit listrik tenaga angin
mengkonversikan energi angin menjadi energi
listrik dengan menggunakan turbin angin atau
kincir angin. Cara kerjanya cukup sederhana, energi
angin yang memutar turbin angin, diteruskan untuk
memutar rotor pada generator dibagian belakang
turbin angin, sehingga akan menghasilkan energi
listrik. Energi listrik ini biasanya akan disimpan
kedalam baterai sebelum dapat dimanfaatkan [10].

Energi Angin

Energi secara teknis diartikan sebagai
kemampuan untuk melakukan usaha. Energy
dibutuhkan untuk menjalankan berbagai macam
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aktivitas. Energi adalah penentu keberlangsungan
hidup suatu masyarakat. Hal itu karena aktivitas
yang dilakukan dengan memanfaatkan energi
dalam menjaga berbagai proses ekologis mampu
menggerakkan berbagai aktivitas ekonomi dan
meningkatkan kualitas hidup. Ketersediaan energi
menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia (min
adl- dlaruriyat al-khams) [10].

Energi merupakan suatu kekuatan yang
dimiliki oleh suatu zat sehingga zat tersebut
mempunyai pengaruh pada keadaan sekitarnya.
Energi mempunyai banyak jenis berdasarkan
mediumnya antara lain, energi angin, energi
gelombang, energi arus laut, energi kosmos, energi
yang terkandung pada senyawa atom, dan energi-
energi lain yang bisa dimanfaatkan akan berguna
bagi kebutuhan manusia. Angin merupakan udara
yang bergerak disebabkan adanya perbedaan
tekanan. Udara akan mengalir dari daerah
bertekanan tinggi kedaerah bertekanan lebih
rendah. Perbedaan tekanan udara dipengaruhi
oleh sinar matahari. Daerah yang banyak terkena
paparan sinar matahari akan memiliki temperatur
yang lebih tinggi dari pada daerah yang sedikit
terkena paparan sinar matahari [11].

Angin adalah udara yang bergerak dari daerah
yang bertekanan tinggi kedaerah yang bertekanan
rendah, atau dari daerah yang bersuhu rendah ke
daerah yang bersuhu tinggi. Udara yang lebih
dingin dan bertekanan lebih tinggi di tempat lain
akan bergerak menuju daerah ini untuk mengisi
kekosongan yang ada. Energi angin merupakan
energi kinetik dan terdefinisi sebagai banyaknya
energy yang dihasilkan dari pergerakan angina [6].

Daya angin adalah energi per satuan waktu.
Daya angin berbanding lurus dengan kerapatan

udara, dan kubik kecepatan angin, seperti
diungkapkan dengan persamaan berikut:
Ek = % m. V2 (1)

Dengan:
E = energikinetik (joule)
m = massa angin yang lewat (kg)
v = kecepatan angin (m/s)

Massa angin yang lewat dalam suatu luasan
tertentu dapat didefenisihkan sebagai volume
udara yang lewat dan dirumuskan sebagai berikut:
m = p.v (2)
Dengan v adalah volume udara yang lewat dalam
suatu luasan (m3) dan p adalah massa jenis udara
(kg/m?).

Volume udara yang melewati suatu luasan
tertentu dalam suatu lintasan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

v=AX (3)
Dengan A= luasan penampang yang dilalui

(m?) dan X adalah Panjang lintasan (m).

Dengan persamaan di atas maka persamaan 4

dapat ditulis seperti berikut:

m=p.AX (4)

Sehingga dengan subsitusi maka persamaan energi

kinetik menjadi:

Ek = % p.A.X. V2 (5)

Perubahan energi kinetic dalam suatu satuan dapat
dinyatakan dengan daya seperti rumus berikut:

_dBK 1 dX
P= =-pAYV o (6)

dt 2
. dx .
Dengan mengganti e V sebagai kecepatan maka

daya yang dihasilkan ditulis

P=2pAV? (7)
Sehingga daya angin yang melewati suatu luasan
tertentu dinyatakan dengan daya spesifik (P).
P=pP/A=2p V3 (8)
Blade atau biasa disebut sebagai sudu turbin
angina tau sudu kincir merupakan sebuah alat yang
digerakkan oleh tenaga angin untuk menghasilkan
energi mekanik atau gerak. Kincir angin dulunya
banyak ditemukan di negara-negara Eropa
khususnya Belanda dan Denmark yang pada waktu
itu banyak digunakan untuk irigasi, menumbuk
hasil pertanian dan penggilingan gandum. Pada
saat ini kincir angin telah dimanfaatkan sebagai
pembangkit listrik. Kincir angin yang digunakan
untuk menghasilkan sebuah energi listrik disebut
dengan turbin angina.

Pengertian Sudu Turbin (Blade)

Blade adalah bagian dari turbin angin yang
berfungsi menerima energi kinetik dari angin dan
merubahnya menjadi energi gerak (mekanik) putar
pada poros penggera. Angin yang menghembus
menyebabkan turbin berputar dan selanjutnya
putara turbin dapat dikopel ke generator untuk
menghasilkan listrik. Pada sebuah turbin angin,
blade rotor dapat berjumlah 2-3 atau lebih.
Panjang dan bentuk sudu turbini ini juga
berpengaruh terhapat performa pembangkit listrik
tenaga angin tersebut.

Pengaruh Jumlah dan Panjang Blade Terhadap Performa Kincir Angin 124



Ezau Irzan Pongbarip, Lukas Kano Mangalla, La Hasanudin

i I

<
| - .
,AW\.._.L i ",/' ek “oroe )
- ’ FONSS
/ 7 »l ": S
e ) ?
- d ] -
/ / Ltrgerta fore2
’ s

3 Here pbh wele
o age ol £lax

Gambar 1. Penampang blade) [11]

2. Metode Penelitian

Penelitian ini yang berjudul pengaruh jumlah
dan panjang blade terhadap performa kincir angin.
Kegiatan penelitian experimental ini dilaksanakan
di Laboratorium Konversi Energi Jurusan Teknik
Mesin Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: alat ukur panjang, timbangan digital, fan
blower/ kipas angin sebagai sumber angin yang
konstan, multimeter digital, dan tachometer.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu: Sebuah sistem penggerak sudu turbin yang
dirancang untuk tujuan khusus penelitian ini yang
dilengkapi dengan beberapa alat ukur. Skematik
peralatan dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 berikut
ini.

Desain kincir angin yang dibuat menunjukan
bahwa kincir angin yang dibuat panjang
diameternya berukuran 10 cm, 15 cm, 20 cm.
Pembuatan blade dilakukan denagn mengikuti
prosedur berikut. Bahan blade berupa Pipa PVC
yang dibelah dan dibuat sesuai ukuran di atas.

1. Memotong pipa

Membentuk cetakan kertas
Membentuk pipa dengan mal kertas
Menghaluskan pipa

Finishing blade

Pembuatan lubang baut

ouhkwnN

Pemasangan Alat Komponen Poros Penghubung
Kincir Angin

Langkah yang dilakukan sebelum pengambilan
data penelitian adalah pemasangan kincir angin
didepan fan blower, pemasangan komponen poros
penghubung kincir angin dengan sistem
pembebanan lampu yang berada dibagian
belakang kincir angin, langkah pengambilan data
kecepatan angin, putaran poros kincir (rpm),
tegangan, arus listrik dan pembebanan kincir angin.
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Skema Alat Kincir Angin

Gambar 2. Skematik penelitian
Keteranan:
Dinamo
Puliroda
V-Belt
Blade
Sumber angin

w Uk wne

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji performa kincir angin pada panjang
blade 15 cm dengan jumlah 3 blade dapat dilihat
pada gambar berikut:

5 4 4.15 4.25
- 4 35/‘—__‘
< 3
(72}
2 2
<
1 -
0
971 1441 4363
Kecepatan Kipas Angin (rpm)

Gambar 3. Grafik arus listrik yang dihasilkan kincir
angin pada panjang dan jumlah blade 15 cm dan
jumlah 3 buah

Gambar 3, menunjukan bahwa dari kecepatan
kipas angin speed 1 sampai dengan kecepatan kipas
angin speed 3 dengan dengan tegangan awal
sebelum kipas angin dinyalakan yaitu 0 A. pada
kecepatan kipas angin speed 1 sebesar 971 rpm
tengangan yang dihasilkan yaitu sebesar 3,58 A,
pada kecepatan kipas angin speed 2 sebesar 1.441
rpm tengangan yang dihasilkan yaitu sebesar 4,05
A, dan pada kecepatan kipas angin speed 3 sebesar
4.363 rpm tengangan yang dihasilkan yaitu sebesar
4,25. Hal di karenakan adanya variasi kecepatan
oleh kipas angin yang di berikan terhadap blade
sehingga menyebabkan tegangan yang dihasilkan
bervariasi pula, dimana kecepatan angin yang
berikan oleh kipas terhadap blade sangat
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berpengaruh dengan perputran blade dalam
menggerakan dinamo sebagai penhasil tegangan
arus. Disisi lain jumlah blade yang terdapat pada
kincir angin sangat berpengaruh terhadap
kecepatan perpurtaran dinamo dimana semakin
tinngi putaran dinamo maka tegangan yang di
hasilkan semakin tinggi pula. Demikian pula terlihat
pada grafik dengan speed 2 dan speed 3, dimana
semakin tinggi speed sumber angin maka putaran
yang terdapat pada turbin semakin besar.

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan di atas
maka hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya tentang analisa pengaruh jumlah
blade terhadap putaran turbin pada pemanfaatan
energi angin di pantai ujung batu muaro penjalinan
[12], yang mengatakan bahwa turbin angin sebagai
fasilitas pengolah energi angin menjadi energi
listrik dapat menjadi salah satu alasan atas masalah
krisis energi. turbin angin dapat divariasi kan
jumlah blade untuk dapat berputar, dan jumlah
blade turbin angin akan mempengaruhi kecepatan
putar turbin. Kecepatan putar turbin tergantung
pada kecepatan angin yang berhembus, semakin
kencang hembusan angin maka akan semakin
kencang putaran turbin, begitu juga dengan daya
yang akan dihasilkannya.

Hasil uji performa kincir angin pada panjang
blade 15 cm dengan jumlah 4 blade dapat dilihat
pada gambar 4.

57 4.15 4.25
41 3'5/_‘
<
23
<,

1

971 1441 4363
Kecepatan Kipas Angin (rpm)

Gambar 4. Grafik nilai arus yang dihasilkan
pada panjang blade 15 cm dengan jumlah 4 buah

Gambar 4, menunjukan bahwa dari kecepatan
kipas angin speed 1 sampai dengan kecepatan kipas
angin speed 3 dengan dengan tegangan awal
sebelum kipas angin dinyalakan yaitu 0 A. pada
kecepatan kipas angin speed 1 sebesar 971 rpm
tengangan yang dihasilkan yaitu sebesar 3,50 A,
pada kecepatan kipas angin speed 2 sebesar 1.441
rpm tengangan yang dihasilkan yaitu sebesar 4,15
A, dan pada kecepatan kipas angin speed 3 sebesar
4.35 rpm tengangan yang dihasilkan yaitu sebesar
4,25. Hal di karenakan adanya variasi kecepatan
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oleh kipas angin yang di berikan terhadap blade
sehingga menyebabkan tegangan yang dihasilkan
bervariasi pula, dimana kecepatan angin yang
berikan oleh kipas terhadap blade sangat
berpengaruh dengan perputran blade dalam
menggerakan dinamo sebagai penhasil tegangan
arus. Disisi lain jumlah blade yang terdapat pada
kincir angin sangat berpengaruh terhadap
kecepatan perpurtaran dinamo dimana semakin
tinngi putaran dinamo maka tegangan yang di
hasilkan semakin tinggi pula. Demikian pula terlihat
pada grafik dengan speed 2 dan speed 3, dimana
semakin tinggi speed sumber angin maka putaran
yang terdapat pada turbin semakin besar.

Berdasarkan hasil yang telah di uraikan di atas
maka hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya tentang analisa pengaruh jumlah
blade terhadap putaran turbin pada pemanfaatan
energi angin di pantai ujung batu muaro penjalinan
[12], yang mengatakan bahwa turbin angin sebagai
fasilitas pengolah energi angin menjadi energi
listrik dapat menjadi salah satu alasan atas masalah
krisis energi. Turbin angin dapat divariasi kan
jumlah blade untuk dapat berputar, dan jumlah
blade turbin angin akan mempengaruhi kecepatan
putar turbin. Kecepatan putar turbin tergantung
pada kecepatan angin yang berhembus, semakin
kencang hembusan angin maka akan semakin
kencang putaran turbin, begitu juga dengan daya
yang akan dihasilkannya.

Diagram Uji Kecepatan Putaran Turbin Sebelum
Ada Beban dan Setelah Dibebani Pada Panjang
Blade 15 Cm dengan Jumlah 2, 3 dan 4 Blade

Diagram uji kecepatan putaran turbin sebelum
ada beban dan setelah di bebani pada panjang
blade 15 cm dengan jumlah 2, 3 dan 4 blade dapat
dilihat pada gambar berikut.

800 - Ada Beban

600 -

400

0 |
2 3 4

Jumlah Blade

H Tanpa Beban

Putaran (rpm)

Gambar 5. Putaran yang dihasilkan blade 15 Cm
dengan jumlah blade 2,3 dan 4

Gambar 5, menunjukan bahwa nilai putaran
yang terlihat pada setiap blade sebelum ada beban

dan setelah di bebani. Dimana putara pada blade 2
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sebelum dibebani adalah sebesar 432 rpm dan
setelah di bebani turbin tidak terputar, pada
putaran blade 3 kecepatan putran sebelum di
bebani adalah sebesar 640 rpm dan seteplah
dibebani kecepatan putaran menjadi 186 rpm,
sedangkan pada putaran 4 blade kecepatan putran
sebelum dibebani adalah sebesar 747 rpm dan
seteplah dibebani kecepatan putaran menjadi 496
rpm.

Diagram Hasil Uji Panjang Blade 15 cm dengan
jumlah 2, 3 dan 4 blade

Hasil uji performa kincir angin pada panjang
blade 15 cm dengan jumlah 2, 3 dan 4 blade dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.

M 2 Blade m3Blade 4 Blade

Arus (A)
= N W A U

971 1441 4363

Kecepatan Kipas Angin

Gambar 6. Hasil uji performa kincir angin pada
panjang blade 15 cm dengan jumlah blade 2, 3
dan 4 blade

Gambar 6, menunjukan bahwa hasil uji
performa kincir angin pada panjang blade 15 cm
dan jumlah 2, 3 dan 4 blade dengan kecepatan
kipas angin speed 1, 2 dan 3 memiliki nilai yg
berbeda. Pada panjang blade 15 cm dengan jumlah
2 blade dimana kecepatan kipas angin speed 1
sebesar 971 rpm, speed 2 sebesar 1.441 rpm, dan
speed 3 sebesar 4.363 rpm tegangan yang
dihasilkan adalah 0 A, dan panjang blade 15 cm
dengan jumlah 3 blade dimana pada kecepatan
kipas angin speed 1 sebesar 971 rpm arus yang
dihasilkan yaitu sebesar 3,45 A, pada kecepatan
kipas angin speed 2 sebesar 1.441 rpm Arus yang
dihasilkan yaitu sebesar 4,05 A, dan pada
kecepatan kipas angin speed 3 sebesar 4.363 rpm
arus yang dihasilkan yaitu sebesar 4,25 A,
sedangkan pada panjang blade 15 dengan jumlah 4
blade pada kecepatan kipas angin speed 1 sebesar
971 rpm. Arus terukur yang dihasilkan vyaitu
sebesar 3,50 A, pada kecepatan kipas angin speed
2 sebesar 1.441 rpm tengangan yang dihasilkan
yaitu sebesar 4,15 A, dan pada kecepatan kipas
angin blade 3 sebesar 4.35 rpm arus yang
dihasilkan yaitu sebesar 4,25. Hal ini dikarenkan
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adanya perbebedaan jumlah blade pada kincir
angin sehingga dapat mempengaruhi kecepatan
putaran kincir, dimana tegangan yang dihasilkan
oleh dinamo sangat bergantung pada kecepatan
putaran kincir. Disisi lain jumlah blade yang
terdapat pada kincir angin sangat berpengaruh
terhadap kecepatan perpurtaran dinamo dimana
semakin tinngi putaran dinamo maka tegangan
yang di hasilkan semakin tinggi pula. pemberian
variasi kecepatan angin pada kincir juga sangat
mempengaruhi kecepatan putaran kincir dimana
semakin tinggi putan kincir maka putaran dinamo
juga akan semakin tinngi sehingga tegangan yang
dihasilakan pula akan semakin tinggi.

Berdasarkan hasil yang telah di uraikan di atas
maka hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya tentang analisa pengaruh jumlah
blade terhadap putaran turbin pada pemanfaatan
energi angin di pantai ujung novriyanti batu muaro
penjalinan [12], yang mengatakan bahwa Turbin
angin sebagai fasilitas pengolah energi angin
menjadi energi listrik dapat menjadi salah satu
alasan atas masalah krisis energi. Turbin angin
dapat divariasi kan jumlah blade untuk dapat
berputar, dan jumlah blade turbin angin akan
mempengaruhi kecepatan putar turbin. Kecepatan
putar turbin tergantung pada kecepatan angin yang
berhembus, semakin kencang hembusan angin
maka akan semakin kencang putaran turbin, begitu
juga dengan daya yang akan dihasilkannya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada pengaruh
panjang dan jumlah blade terhadap performa kincir
angin dapat disimpulkan bahwa semakin banyak
blade vyang digunakan maka cenderung
memberikan daya output yang besar. Namun
demikian antara 3 dan 4 blade maka daya output
tidak terlalu besar deviasinya. Untuk Panjnag blade
15 cm maka arus yang dihasilkan untuk jumlah
blade 2, 3 dan 4 masing masing sebesar 3,5 A, 4, 15
dan 4, 35 A. Panjang blade juga berpengaruh
terhadap putaran yang duhasilkan. Panjang blade
10 cm dan 20 cm tidak bisa berputar sendiri,
sedangkan blade panjang 15 cm dapat berputar
sendiri dan bisa memutar dinamo 12 watt. Panjang
blade 15 cm memberikan putaran yang paling
besar.

Saran

Penelitian  selanjutnya dapat dilakukan
terhadap pengamatan kemiringan blade yang
digunakan.
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